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Abstrak 

Dalam menentukan penerimaan santri baru, terdapat beberapa kriteria yang harus 
dimiliki oleh individu sebagai tolak ukur pertimbangan seleksi yaitu hasil dari beberapa nilai 

tes diantaranya scholastik, kepondokan dan wawancara. Untuk membantu penyeleksian dalam 

menentukan calon santri yang akan diterima pada pesantren maka dibutuhkan sebuah sistem 

pendukung keputusan sebagai alat penunjang yang praktis. Pada penelitian ini akan diangkat 

suatu kasus yaitu mencari beberapa alternatif terbaik bedasarkan kriteria-kriteria yang telah 
ditentukan dengan menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting). Penelitian  

dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilakukan proses 
perankingan yang akan menentukan alternatif yang optimal, yaitu calon santri terbaik dari 

yang terbaik dengan sistem yang praktis.  
 

Kata kunci—Simple Additive Weighting,  Seleksi, Sistem Pendukung Keputusan 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

ondok pesantren Al Mahsyar Nurul Iman Tenggarong merupakan pesantren baru yang 

masih berada pada tahun pertama namun pondok pesantren ini telah memiki website-nya 

sendiri walaupun beberapa sistem masih menggunakan sistem manual dalam pengerjaannya. 

Salah satunya ialah sistem seleksi penerimaan santri baru yang digunakan masih menggunakan 

Microsoft Excel sebagai alat penyeleksian santri, hal ini menyebabkan data seleksi penerima 

santri baru tidak terjamin seperti terdapat pendaftar yang memiliki skor yang sama sehingga 

panita kesulitan dalam melakukan perangkingan untuk memilih pendaftar mana yang akan 

diterima serta dalam segi keamanan data-data pendaftar yang diolah. 

Sistem pendukung keputusan, disingkat SPK, adalah komponen dari sistem informasi 

berbasis komputer [1]. Sistem pendukung keputusan melewati banyak langkah, termasuk 

menggambarkan masalah, mengumpulkan data yang relevan dan sesuai, dan memproses data 

menjadi informasi [2]. Tata cara penerimaan santri baru menjadi perhatian pondok pesantren Al 

Mahsyar Nurul Iman. 

Bertambahnya jumlah calon santri setiap tahunnya, sekolah harus memiliki sistem 

pendukung keputusan yang dapat memberikan alternatif terbaik untuk menyeleksi santri baru 

secara lebih efektif dan efisien. Selain itu, karena sistemnya yang belum otomatis, menimbulkan 

tantangan baru dalam proses pengambilan keputusan. Menentukan seleksi santri baru yang 

berkualitas diperlukan sistem berbasis web yang mudah diakses kapanpun dan dimanapun yang 

dapat meringankan pekerjaan panitia serta dapat membantu menentukan hasil yang lebih akurat 

dengan berdasarkan aturan-aturan yang dijadikan sebagai kriteria seleksi santri baru pada 

pondok pesantren Al Mahsyar Nurul Iman Tenggarong. 
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Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk merancang dan membangun 

sistem pendukung keputusan seleksi calon santri baru pada Pondok Pesantren Mts. Al Mahsyar 

Nurul Iman Tenggarong dengan metode Simple Additive Weighting (SAW).  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sebuah sistem berbasis komputer yang 

dibangun bertujuan untuk membantu pihak manajemen dalam pengambilan sebuah keputusan 

[3][4]. 

2.2 Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting sering juga dikenal dengan istilah metode 

penjumlahan berbobot [5][6]. Konsep dasar metode Simple Additive Weighting adalah mencari 
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut [7][8]. 

Metode Simple Additive Weighting membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) 

kesuatu skala yang didapat diperbandingkan dengan semua ratingn alternatif yang ada [9][10]. 
Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 (1) 

 

Dimana:  

rij  = rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai (i=,2,…,m).  

Maxi  = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom. 

Mini  = nilai minimum dari setiap baris dan kolom. 

xij  = baris dan kolom dari matriks. 

 

formula untuk mencari nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai 

berikut: 

 

 (2) 

  

Dimana: 

Vi  = Nilai akhir dari alternatif. 

Wi  = Bobot yang telah ditentukan. 

rij  = Normalisasi matriks. 

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 

 

Metode ini tentu saja memiliki keunggulan dari metode algoritma yang lain. 
Keunggulan dari metode Simple Additive Weighting dibandingkan dengan metode sistem 

keputusan yang lain terletak pada kemampuannya dalam melakukan penilaian secara lebih tepat 

karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot tingkat kepentingan yang dibutuhkan [11]. 

 

3. METODE 

3.1 Metode Penyelesaian Masalah 

Penelitian ini menggunakan metode MADM yang diawali dengan menentukan 

parameter yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan penerimaan berupa alternatif, 

kriteria, jenis kriteria dan bobot dari setiap kriteria [12][13]. Berikut parameter-parameter yang 

dimaksud: 
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1. Alternatif dalam sistem (A) adalah seluruh pendaftar (calon santri) yang telah mendaftar dan 

mengikuti tes di Mts Al Mahsyar Nurul Iman Tenggarong. 

2. Kriteria dalam sitem (C) 

 

Tabel 1 Kriteria 
Kriteria Terdiri dari 

Scholastik IPA Matematika Bahasa Indonesia 

Kepondokan Tadarus Hafalan Al-Qur'an  

Wawancara Kepribadian   

 

3. Jenis kriteria 

 

Tabel 2 Jenis kriteria 
Kode Kriteria Kriteria Jenis Kriteria 

C1 Scholastik Benefit / Keuntungan 

C2 Kepondokan Benefit / Keuntungan 
C3 Wawancara Benefit / Keuntungan 

 

4. Bobot kriteria 

 

Tabel 3 Bobot kriteria 
Kriteria Bobot 

Scholastik 0,3 

Kepondokan 0,3 

Wawancara 0,4 

Total 1 

 

Setelah parameter-parameter telah didapat, maka parameter tersebut dihitung 

menggunakan metode SAW dengan melewati beberapa tahap, sebagai berikut: 

1. Menentukan rating kecocokan dari nilai kriteria yang dimiliki setiap alternatif. 

Tabel 4 Rating kecocokan 

Alternatif 
Kriteria 

Scholastik Kepondokan Wawancara 

Alternatif 1 0,65 0,7 0,82 

Alternatif 2 0,65 0,7 0,75 

Alternatif 3 0,65 0,7 0,85 
Alternatif 4 0,625 0,6 0,6 

Alternatif 5 0,6 0,62 0,63 

Alternatif 6 0,775 0,75 0,9 

Alternatif 7 0,75 0,75 0,95 

Alternatif 8 0,725 0,8 0,85 
Alternatif 9 0,7 0,75 0,95 

Alternatif 10 0,625 0,75 0,8 

 

2. Melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis 

atribut sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R. 

Tabel 5 Normalisasi matriks 
Alternatif Scholastik Kepondokan Wawancara 

Alternatif 1 0,838709677 0,875 0,863158 
Alternatif 2 0,838709677 0,875 0,789474 

Alternatif 3 0,838709677 0,875 0,894737 

Alternatif 4 0,806451613 0,75 0,631579 

Alternatif 5 0,774193548 0,775 0,663158 

Alternatif 6 1 0,9375 0,947368 
Alternatif 7 0,967741935 0,9375 1 

Alternatif 8 0,935483871 1 0,894737 

Alternatif 9 0,903225806 0,9375 1 

Alternatif 10 0,806451613 0,9375 0,842105 

 

3. Menentukan nilai Vi dan melakukan perangkingan setiap alternatif. 
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Tabel 6 Nilai Vi 

Rangking Alternatif Vi 

1 Alternatif 10 0,971572581 
2 Alternatif 3 0,960197368 

3 Alternatif 5 0,952217742 

4 Alternatif 2 0,938539898 

5 Alternatif 6 0,87200764 

6 Alternatif 4 0,860027589 
7 Alternatif 1 0,859376061 

8 Alternatif 7 0,829902377 

9 Alternatif 9 0,719567063 

10 Alternatif 8 0,730021222 

 

Berdasarkan hasil perhitungan SAW didapatlah hasil seperti gambar diatas dengan 

susunan nilai alternatif (Ai) tertinggi hingga terendah dengan maksud rangking tertinggi yang 

akan lebih dipilih. 

3.2 Perancangan Sistem 

Dalam perancangan sistem ini menggukan UML (Unified Modeling Language) sebagai 

alat bantunya dengan 5 jenis diagram yaitu usecase diagram, activity diagram, class diagram, 

sequence diagram, dan state diagram serta ERD sebagai alat bantu untuk menggambarkan 

database [14][15]. 

3.2.1 Usecase Diagram 

 
Gambar 1 Usecase Diagram. 

 

Berdasarkan pada gambar diatas hanya ada dua pengguna sistem yaitu super 

administrator dan staf admin [16]. Hak akses super administrator diantaranya setelah melakukan 

login dapat mengelola data pengguna, mengelola data bobot nilai, membuat angkatan. 

Sedangkan staf admin setelah melakukan login berhak untuk mengubah data nilai calon santri 

baru, menggungah file pendaftaran dan melihat hasil seleksi serta mengunduhnya. 
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3.2.2 Activity Diagram 

Secara umum sistem aplikasi yang dibangun memiliki dua aktor yaitu staf admin dan 

Super administrator [17]. Untuk alur proses yang terjadi didalam sistem adalah pengguna dapat 

membuka website dan melakukan login ke sistem kemudian sistem melakukan authorisasi untuk 

menentukan hak akses dari level pengguna dimana setiap level memiliki hak akses yang 

berbeda yaitu staf admin yang hanya dapat mengelola nilai calon santri, unggah file pendaftaran 

dan melihat hasil seleksi serta mengunduh jika perlu.Sedangkan super adminisitrator dapat 

mengeleloa data nilai calon santri baru, unggah file pendaftaran, mengelola data bobot nilai, 

mengelola data angkatan dan melihat hasil seleksi serta mengunduhnya jike diperlukan. 

 

 
Gambar 2 Activity Diagram. 
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3.2.3 Entity Relationship Diagram 

 
Gambar 3 E-R Diagram SPK Seleksi Calon Santri Baru. 

 

Berdasarkan gambar ERD di atas, database sistem pendukung keputusan seleksi 

penerimaan santri baru di pesantren Mts. Al Mahsyar Nurul Iman Tenggarong memiliki 5 tabel 

yakni tabel kriteria, tabel bobot, tabel admin, tabel pendaftar dan tabel angkatan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Implementasi Sistem 

4.1.1 Halaman Login 

 

 
Gambar 4 Form Login. 

 

Halaman ini adalah halaman awal ketika website diakses, pengguna harus melewati 

tahap login untuk masuk ke halaman Super Administrator atau halaman staf admin sesuai hak 
akses pengguna yang digunakan. 

4.1.2 Halaman Utama Super Administrator 
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Gambar 5 Halaman Utama Super Administrator. 

 

Setelah login, pengguna yang memiliki hak akses sebagai super administrator langsung 

diarahkan ke halaman utama Super administrator yang memiliki beberapa submenu yaitu: 

beranda, data admin, data bobot, data tahun ajaran, data profil dan logout. 

4.1.3 Form Data Admin 

 

 
Gambar 6 Form Data Admin. 

Form data admin ialah Form yang menampilkan data-data staf admin yang dapat 

dikelola oleh Super administrator dengan melakukan CRUD yaitu membuat admin baru, 

melihat data admin, melakukan perubahan pada data admin, dan menghapus data admin yang 

tidak diperlukan. 

4.1.4 Form Pembobotan Nilai 

 

 
Gambar 7 Form Bobot Nilai. 

 

Form data bobot nilai ialah Form yang menampilkan pembobotan nilai yang digunakan 

pihak pesantren dengan dinamis karena pembobotan dapat diubah sewaktu-waktu menyesuaikan 

kebijakan daripada pesantren. 

4.1.5 Form Data Tahun Ajaran 
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Gambar 8 Form Tahun Ajaran. 

 

Form data tahun ajaran ialah Form yang menampilkan data-data tahun ajaran yang 

dapat dikelola oleh Super administrator dengan melakukan CRUD yaitu menambah tahun 

ajaran baru untuk membuka pendaftaran tahun ajaran baru, melihat data tahun ajaran, 

melakukan perubahan pada data tahun ajaran, dan menghapus data tahun ajaran yang tidak 
diperlukan. 

4.1.6 Halaman Utama Staf Admin 

 

 
Gambar 9 Form Halaman Utama Staf Admin. 

 

Setelah login, pengguna yang memiliki hak akses sebagai staf admin langsung 

diarahkan ke halaman utama staf admin yang memiliki beberapa submenu yaitu: beranda, data 

nilai pendaftar, lihat hasil seleksi, data profil dan logout. 

4.1.7 Form Data Pendaftar 

 

 
Gambar 10 Form Nilai Pendaftar 

 

Pada Form nilai pendaftar,  data pendaftar dapat ditampilkan setelah stafadmin memilih 

berdasarkan tahun ajaran ataupun nomor pendaftar untuk melakukan perubahan nilai jika 

diperlukan, lalu staf admin juga dapat mengunggah data pendaftar dengan menekan tombol 

“Unggah data pendaftar”. 

4.1.8 Form Unggah Pendaftar 
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Gambar 11 Form Unggah Data Pendaftar. 

 

Untuk mengunggah data pendaftar, staf admin dapat menekan tombol “browse” lalu 

memilih file dengan ekstensi tertentu (.xls) lalu menekan tombol unggah, jika data berhasil 

diunggah stafadmin akan langsung kembali ke halaman data pendaftar dengan data pendaftar 

yang telah diunggah. 

4.1.9 Form Hasil Seleksi 

 

 
Gambar 12 Form Hasil Seleksi. 

 

Form lihat hasil seleksi ini dapat menampilkan hasil seleksi dengan perhitungan Simple 

Additive Weighting dengan memilih sesuai tahun ajaran lalu menekan tombol “OK” ataupun staf 

admin dapat melihat perhitungan versi lengkap dari Simple Additive Weighting  dengan 

menekan tombol “perhitungan Simple Additive Weighting” 

4.1.10 Form Hasil Seleksi Lengkap 

 

 
Gambar 13 Form Hasil Seleksi Lengkap 
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Form hasil seleksi dengan perhitungan lengkap SAW untuk melihat secara detail step-

step proses penyeleksian kelulusan pendaftar. 

4.2 Pengujian 

Pengujian program ini dilakukan dengan teknik pengujian blackbox pada sisi website 

dan melalui pengujian dengan membandingkan perhitungan  Simple Additive Weighting, 

perhitungan seleksi dengan sistem yang lama serta hasil perhitungan dengan menggunakan 

sistem dimana pengujian ini dimaksudkan untuk membuktikan ketepatan sistem dan 

membandingkannya dengan sistem yang lama. 

4.2.1 Pengujian Sistem Lama dan Sistem Baru 

Peneliti akan memaparkan contoh dari sampel pehitungan antara sistem lama dan sistem 

baru yakni sebagai berikut : 
 

Tabel 7 Perbandingan Sistem Lama dan Sistem Baru 

Alternatif 
Sistem Lama Sistem Baru 

Skor Ranking Keterangan Skor Ranking Keterangan 

Alternatif 1 83,9 1 Lulus 0,970701754 1 Lulus 

Alternatif 12 75,25 20 Lulus 0,81622807 20 Lulus 

Alternatif 30 66,25 39 Lulus 0,71622807 39 Tidak Lulus 

Alternatif 17 60,75 41 Tidak Lulus 0,660964912 41 Tidak Lulus 

 

Berdasarkan gambar diatas terdapat beberapa perbedaan dari nilai skor yang diperoleh 

pendaftar namun dalam perangkingan tidak ada perbedaan antara kedua sistem, pada alternatif 

30 sistem lama menyebutkan jika alternatif ini lulus namun tidak pada sistem baru dikarenakan 

urutan rangkin dari alternatif tersebut diluar batas kuota (38 santri diterima) jadi walaupun nilai 

skor lebih dari KKM namun kuota juga berpengaruh pada hasil. Perbedaan yang ada walaupun 

tidak terdapat perbedaan rangking dari kedua sistem namun jika diterapkan pada jumlah data 

yang lebih banyak maka akan terlihat perbedaannya dalam segi ketepatan dan keefisienan 

daripada sistem penyeleksian serta mempermudah perangkingan sesuai kuota dan KKM.  

Adapun keunggulan dan manfaat yang didapatkan dari website yang telah dibangun 

dibandingkan dengan sistem lama ialah sebagai berikut: 

1. Kemudahan dalam pendataan. 

2. Penyimpanan yang lebih aman karena disimpan secara online. 

3. Praktis karena proses penyeleksian dilakukan secara penuh oleh sistem dari proses 

perhitungan skor, perangkingan dan penentuan keputusan lulus atau tidaknya dari seorang 

pendaftar setelah staf admin mengunggah data pendaftar yang akan diseleksi. 

4. Ketepatan perhitungan skor nilai yang lebih baik dibandingkan dengan sistem lama 

5. Sistem dapat dipadukan dengan sistem pendaftaran online hanya dengan mengambil data 

pendaftar dari sistem tersebut. 

 
5. KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

antara lain:  

1. Sistem pendukung keputusan penerimaan santri baru dengan metode Simple Additive 
Weighting dengan menggunakan indikator dari beberapa nilai tes yaitu Scholastik, 

Kepondokan dan Wawancara dapat menawarkan sistem penyeleksian yang lebih baik 

dengan meningkatkan tingkat ketepatan yang lebih tinggi. 

2. Perbandingan sistem lama dan sistem baru walaupun memiliki hasil akhir yang sama namun 

memiliki perbedaan dalam perhitungan skor pendaftar yang dapat mengakibatkan 

perselisihan poin yang penting untuk pendaftar. 

3. Sistem baru dapat menawarkan kemudahan pada sistem penyeleksian dari setiap prosesnya. 
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4. Guna memaksimalkan penelitian sejenis ini maka, kriteria dapat ditambah atau dikurangi 

langsung oleh pengguna agar sistem dapat digunakan dalam waktu skala panjang dengan 

tidak selalu diperbaharui. 

5. Dapat digabungkan dengan sistem pendaftaran online. 
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